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Tujuan dari penulisan makalah ini adalah untuk memberikan informasi yang terkait dengan 
penyusunan database Rumah Tangga Miskin berbasis SIG dengan memanfaatkan citra satelit resolusi tinggi, 
khususnya di Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang, Prov. Bengkulu. Metode yang dilakukan yaitu dengan 
melakukan survei secara langsung Rumah Tangga Miskin yang kriterianya telah ditentukan sebelumnya. 
Global Positioning System digunakan untuk menentukan koordinat dari rumah dari keluarga yang termasuk 
dalam Rumah Tangga Miskin. Bentuk rumah kemudian dilakukan interpretasinya menggunakan citra satelit 
resolusi tinggi WorldView2. Selanjutnya semua data yang telah diperoleh digabungkan dalam database. 
Penyusunan database Rumah Tangga Miskin sangat membantu dalam penyusunan rencana untuk 
menanggulangi kemiskinan, mengurangi keraguan dalam menyalurkan bantuan terutama pada lokasi-lokasi 
Rumah Tangga Miskin yang jauh dan tersebar, sehingga diharapkan penurunan angka kemiskinan akan 
lebih mudah dicapai karena mudahnya mengidentifikasi masyarakat miskin sehingga bantuan yang disalurkan 
tepat pada sasaran yang diinginkan. 
 




Kemiskinan merupakan masalah yang dihadapi oleh semua negara, bahkan termasuk oleh 
negara maju, apalagi negara berkembang seperti Indonesia. Kemiskinan merupakan masalah 
kompleks dan melibatkan lintas sektor. Kemiskinan dipengaruhi oleh banyak faktor yang saling 
berkaitan, beberapa diantaranya adalah: tingkat pendapatan yang diperoleh, capaian kesehatan, 
capaian pendidikan, kemungkinan akses terhadap barang dan jasa, tempat atau lokasi, geografis, 
jenis kelamin, dan keadaan lingkungan. Demikian kompleksnya permasalahan yang terkait dengan 
kemiskinan sehingga komunitas internasional bersepakat bahwa penanggulangan kemiskinan 
menjadi salah satu Tujuan Pembangunan Milenium (Millenium Development Goals/MDGs) (Ade, 
2004; Redjeki dkk, 2014). Satu dari delapan tujuan pembangunan milenium adalah pengurangan 
kemiskinan hingga 7,5 persen sampai dengan tahun 2015 (Syakti, 2013). 
Isu krusial pembangunan di negara Indonesia masih didominasi oleh masalah yang terkait 
dengan kemiskinan. Badan Pusat Statistik (BPS) pernah melaporkan bahwa prosentase penduduk 
Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan telah berkurang dari 15,1% pada tahun 1990 
menjadi 10,96% pada tahun 2014. Akan tetapi, pada periode bulan Maret 2015, jumlah penduduk 
yang tergolong miskin di Indonesia mencapai 28,59 juta (11,22%) atau mengalami kenaikan sebesar 
0,86 juta apabila dibandingkan dengan kondisi p ad a  b u la n  September 2014. Secara 
keseluruhan telah terjadi kenaikan sebesar 1,26% di perdesaan dan perkotaan (Hermes dkk., 2017). 
Salah satu kebijakan untuk mengurangi angka kemiskinan adalah Peraturan Menteri dalam 
Negeri Nomor 37 Tahun 2012 mengenai pedoman penyusunan APBD 2013 agar melakukan 
sinkronisasi kebijakan pemerintah daerah dengan kebijakan Pemerintah Pusat untuk melaksanakan 
beberapa sasaran kerja utama diantaranya menurunkan tingkat kemiskinan menjadi 9,5 – 10,5 
persen. 
Jumlah penduduk yang dikategorikan miskin sangat dipengaruhi oleh Garis Kemiskinan. 
Ketegori miskin tersebut ada berbagai macam tergantung dari sumber yang menentukan kategori 
tersebut (beberapa diantaranya adalah BPS, BKKBN, Bappenas, dan Kementerian Sosial). 
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Penduduk dikatakan miskin apabila memiliki rata-rata pengeluaran per kapita per bulan nilainya 
dibawah Garis Kemiskinan yang telah ditentukan. Seseorang akan dikatakan miskin jika mereka 
berada di bawah garis kemiskinan (BPS, 2016 dalam Jainuddin dkk, 2018). Untuk mengukur 
kemiskinan, BPS menggunakan konsep kemampuan memenuhi kebutuhan dasar (basic needs 
approach). Dengan pendekatan ini, variabel yang digunakan BPS dalam menentukan ukuran 
kemiskinan sebanyak 14 variabel, seperti : kondisi perumahan, kemampuan daya beli, pendidikan, 
pekerjaan serta aset rumah tangga/keluarga. Apabila penduduk memenuhi paling sedikit 9 
indikator tersebut, maka penduduk dikategorikan miskin. 
Untuk mengatasi adanya permasalahan kemiskinan diperlukan perencanaan yang 
menyeluruh, komprehensif, dan terpadu. Untuk mendukung perencanaan yang demikian, 
diperlukan data kemiskinan yang akurat, sehingga dapat menjadi instrumen tangguh bagi 
pengambil kebijakan dalam memfokuskan perhatian pada pengentasan kemiskinan. 
Banyak pemerintah daerah telah selesai mengumpulkan data kemiskinan pada wilayahnya. 
Namun demikian, penyajian datanya hanya disajikan sebagai laporan dan tabel-tabel sehingga 
kurang maksimal untuk digunakan dalam perencanaan pengentasan kemiskinan. Walaupun setiap 
Rumah Tangga Miskin (RTM) yang sudah ditabulasikan sudah dituliskan alamatnya, namun 
demikian masih kurang informatif jika belum dibuat peta lokasi penyebarannya.  
Lokasi RTM yang tersebar menyebabkan banyak pihak menemukan kendala untuk 
mendapatkan informasi dan menyalurkan bantuan terutama pada lokasi-lokasi yang jauh dan 
tersebar. Hal tersebut menyebabkan lambatnya penurunan angka kemiskinan akibat ketidaktepatan 
program pengentasan kemiskinan. Informasi dan data tentang RTM ini sangat penting agar bantuan 
yang diberikan tepat sasaran dan penurunan angka kemiskinan dapat tercapai. Oleh karena itu, perlu 
adanya peran sistem informasi untuk mengidentifikasi masyarakat miskin serta data-data RTM yang 
lengkap dan akurat sehingga bantuan yang disalurkan tepat pada sasaran yang diinginkan (Redjeki 
dkk., 2014). Rustiadi dkk. (2009), Hakim dan Zuber (2008), Thaib (2008) dan Syafitri dkk. (2008), 
mengemukakan bahwa kajian pemrograman pembangunan khususnya upaya penanggulangan 
kemiskinan harus memperhatikan unsur spasial atau lokasi sehingga kegagalan program dapat 
diminimalisasi. 
Salah satu sistem informasi identifikasi yang dapat digunakan adalah yang disebut 
dengan Sistem Informasi Geografi (SIG). SIG akan lebih efisien dalam hal menyimpan, 
memanipulasi, menganalisa, dan menampilkan kembali data geografis dengan bantuan data spasial 
dan data atribut (Aminuddin, 2019). Melalui SIG, pengguna dapat melakukan analisis terkait 
sistem yang diterapkan. 
 Kabupaten Kepahiang merupakan salah satu kabupaten yang sedang berusaha untuk 
mengurangi jumlah RTM yang ada. Salah satu langkahnya adalah penyusunan database RTM. 
Selain pemanfaatan GPS, citra satelit resolusi tinggi juga digunakan karena dapat membantu 
delineasi bentuk rumah (Sulistyo, 2016). 
 Makalah ini bertujuan memberikan informasi yang terkait dengan penyusunan database 
RTM berbasis SIG dengan memanfaatkan citra satelit resolusi tinggi, khususnya di Kec. 




Lokasi penelitian berada di Kec. Kepahiang, Kab. Kepahiang, Prov. Bengkulu. Data survei 
RTM yang digunakan untuk kepentingan analisis untuk menyusun makalah ini adalah data tahun 
2014. 
Dalam rangka penyusunan database RTM di Kecamatan Kepahiang maka peta dan data 
yang diperlukan meliputi: a. Peta Citra Satelit resolusi tinggi WorldView2; b. Peta Administrasi; c. 
Kabupaten Kepahiang Dalam Angka; d. Data Hasil Survey RTM di Kecamatan Kepahiang; dan e. 
Buku, Data, Peta (baik digital maupun analog) dan Laporan-laporan lain yang berasal dari berbagai 
Instansi pemerintah. 
Perangkat keras (hardware) yang diperlukan meliputi : a. Seperangkat PC/Window 
Computer dan Laptop; b. Seperangkat alat survey lapangan yang terdiri dari : GPS (Global 
Positioning Systems); Kompas; dan peralatan/perlengkapan lain yang membantu memperlancar 
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kegiatan; dan c. Printer. Sedangkan perangkat lunak (software) yang diperlukan meliputi : ArcGIS 
Versi 10.1. (untuk pemasukan dan analisis data berbasis vektor termasuk analisis citra satelit yang 
mempunyai resolusi tinggi); dan ArcView Versi 3.3. (untuk keperluan kartografi dan penyiapan lay 
out atau presentasi akhir). 
 Penyusunan database RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang meliputi kegiatan mulai 
dari persiapan hingga penyusunan laporan hasil kegiatan yang meliputi : 1) tahap persiapan; 2) 
tahap pembelian citra satelit dan pengumpulan data sekunder lainnya; 3) tahap interpretasi citra 
satelit dan digitasi; 4) tahap pengumpulan data lapangan; dan 5) tahap penyusunan laporan dan 
pembuatan peta. Secara sederhana diagram alir analisis untuk diperoleh informasi RTM berbasis 
SIG di Kecamatan Kepahiang disajikan pada Gambar 1. 
 
 
Gambar 1. Diagram alir penyusunan database RTM berbasis SIG 
 
Tahap persiapan. Dalam tahap ini selain dilakukan penelusuran kepustakaan juga mencari 
laporan-laporan, data, hardware, software dan alat lain yang akan digunakan. Yang tidak kalah 
pentingnya yaitu pengurusan administrasi. Pengurusan administrasi dimaksudkan untuk 
memudahkan kelancaran pekerjaan, terutama berkaitan dengan pengumpulan data dan 
pekerjaan di lapangan. Kegiatan pengurusan administrasi, pengurusan surat -surat dan 
dokumen yang diperlukan untuk pelaksanaan pekerjaan. Jenis surat yang diperlukan pada 
tahap ini berupa Surat Tugas dan Surat Pengantar yang ditujukan untuk instansi terkait.  
Tahap pembelian citra satelit dan pengumpulan data sekunder. Dalam tahap ini dilakukan 
pembelian citra satelit serta dikumpulkan data/peta dari Instansi yang berkait dengan tema yang 
akan disajikan, baik Instansi di Daerah maupun di Pusat (Bappeda, Badan Informasi Geospasial, 
MAPIN Komwil Bengkulu, BPS, LAPAN, dlsb), baik dari instansi pemerintah mupun swasta.  
Tahap Analisis Citra Satelit dan Digitasi terhadap citra satelit citra satelit yang mempunyai 
resolusi dilakukan dengan cara on-screen digitizing, yaitu melakukan digitasi (pengubahan data 
analog menjadi data digital) menggunakan citra satelit yang ditayangkan pada layar monitor. 
Dalam melakukan interpretasi maka dilakukan dengan bantuan kunci interpretasi yang meliputi : 
(1) Rona dan Warna; (2) Bentuk; (3) Ukuran; (4) Tekstur; (5) Pola; (6) Bayangan; (7) Situs; dan (8) 
Asosiasi. 
Tahap Pengumpulan Data Lapangan. Tahap ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data 










Sebaran Rumah dan 
Infrastruktur Lain 





Batas Administrasi Kecamatan 
DATABASE RUMAH TANGGA MISKIN 
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pelaksanaannya, tahap ini dibantu dengan peralatan GPS (Global Positioning System), Formulir 
Data, Kamera Digital dan perlengkapan lainnya. 
Tahap Penyusunan Laporan dan Pembuatan Peta. Hasil pengolahan dan interpretasi data 
ditulis dalam bentuk laporan mulai dari awal sampai akhir kegiatan serta hasil yang diperoleh yaitu 
berupa lembar-lembar peta. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Seperti telah disebutkan dalam bab sebelumnya, bahwa salah satu langkah yang dikerjakan 
dalam Pemetaan RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang adalah analisis menggunakan citra 
satelit. Citra satelit yang digunakan dalam kegiatan ini adalah WorldView2 yaitu citra satelit 
dengan resolusi sangat tinggi dengan resolusi spasial 0,5 meter X 0,5 meter. Analisis yang 
dilakukan adalah menggunakan teknik on screen digitizing yaitu teknik interpretasi yang 
dilakukan secara manual tetapi dikerjakan menggunakan bantuan layar monitor untuk secara 
interaktif menentukan obyek atau tema-tema yang diinginkan, seperti bangunan permukiman, 
jaringan jalan dan lain sebagainya. Pada cara ini interpretasi dilakukan pada skala sangat 
besar, yaitu antara skala 1:1.000 dan 1:2.000.  
 Beberapa Peta RTM disajikan pada Lampiran 1. 
Pada semua peta yang sudah disajikan, keberadaan beberapa tema atau informasi yang 
terkait dengan RTM tidak dapat disajikan secara jelas karena skala peta yang disajikan relatif kecil. 
Sebagai gambaran, jika ada informasi yang terkait dengan jalan arteri dengan lebar 10 meter di 
lapangan, maka informasi yang terkait dengan jalan arteri tersebut hanya bisa disajikan dengan 
ukuran 2 milimeter pada peta yang mempunyai skala 1 : 5.000. Ukuran tersebut akan lebih 
mengecil jika informasi yang terkait dengan jalan arteri mengecil, demikian juga jika skala petanya 
mengecil sehingga akan lebih tidak jelas lagi peta yang dihasilkan. 
Namun demikian, peta hanyalah merupakan salah satu output dalam sub-sistem SIG. 
Sedangkan pada kegiatan ini, seperti telah disebutkan pada bab pendahuluan, selain menyusun peta 
juga menyusun database RTM berbasis SIG di Kecamatan Kepahiang. Database inilah yang dapat 
digunakan dalam penyusunan rencana yang terkait dengan pengentasan kemiskinan, dan juga 
perencanaan jaringan jalan pendukung aktifitas penduduk (pertanian dan perdagangan), dan lain 
sebagainya. 
 Sebagai contoh pemanfaatan atas database RTM yang sudah terbentuk dapat diilustrasikan 
sebagai berikut. 
Gambar 2 menunjukkan View dari RTM di Kecamatan Kepahiang, sedangkan Gambar 3 




Gambar 2. View dari RTM di Kecamatan Kepahiang 
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Contoh hasil pengoperasian Query Builder menggunakan Program ArcView atas RTM di 
Kecamatan Kepahiang yang menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin”. 
Hasil pemilihan disajikan pada Gambar 4 yang menunjukkan bahwa semua RTM di Kecamatan 
Kepahiang dengan nama “Miskin” akan tersorot dengan warna kuning, baik pada view-nya 
maupun atribut-nya. 
 
( [Kriteria] = "M" ) 
 
Akan tetapi jika syarat pemilihan lokasi ditambahkan dengan kriteria field “Desa”-nya 
adalah “Kelilik”, maka hanya akan terlipih field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” yang hanya 
berlokasi di Desa Kelilik. 
Hal ini ditunjukkan pada Gambar 5 yang menunjukkan bahwa semua field “Kriteria” 
dengan atribut “Miskin” dan berlokasi di Desa Kelilik akan tersorot dengan warna kuning, baik 
pada view-nya maupun atribut-nya. Dari hasil tersebut akan bisa dilacak siapa saja nama-nama 
penduduk yang miskin, alamatnya dimana, penghasilannya berapa dan informasi lainnya. 
 








Gambar 4. Hasil pengoperasian Query Builder atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang 
menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” 
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Gambar 5. Hasil pengoperasian Query Builder atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang 
menunjukkan pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” dan field “Desa”-nya adalah 
“Kelilik” 
 
 Jika kemudian dilakukan “Promote”, maka semua record yang terpilih akan muncul pada 
baris awal dari atribut, seperti ditunjukkan pada Gambar 6, sehingga akan diketahui secara lebih 




Gambar 6. Hasil pengoperasian “Promote” atas RTM di Kecamatan Kepahiang yang menunjukkan 
pemilihan field “Kriteria” dengan atribut “Miskin” dan field “Desa”-nya adalah “Kelilik” 
 
 Pemilihan atau pencarian RTM lain dapat dilakukan oleh Pengguna dengan tatacara yang 
sama. Beberapa diantaranya adalah (Fithriyah, dkk., 2016) 
1. Melihat posisi saat ini pada peta. 
2. Melihat RTM terdekat dari posisi pengguna. 
3. Melihat rute dari posisi Pengguna menuju RTM yang terpilih. 
4. Melakukan pencarian RTM berdasarkan Desa. 
5. Melakukan pencarian RTM berdasarkan penghasilan KK. 
6. Melakukan pencarian RTM berdasarkan bantuan yang diterima. 
7. Melihat informasi rumah dari RTM. 
Penanggulangan kemiskinan yang menyeluruh memerlukan keterlibatan berbagai 
stakeholder, baik pemerintah pusat, pemerintah daerah, sektor swata maupun masyarakat sendiri. 
Beberapa strategi penanggulangan kemiskinan yang dapat dikerjakan diantaranya: 1. Memperbaiki 
program perlindungan sosial; 2. Meningkatkan akses terhadap pelayanan dasar; 3. Pemberdayaan 
kelompok masyarakat miskin; dan 4. Menciptakan pembangunan yang inklusif (Makmun, 2014). 
Semua pilihan strategi penanggulangan tersebut memerlukan data RTM yang diketahui posisinya 
dan sudah disusun databasenya. Dengan penyusunan database RTM akan mengurangi keraguan 
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dalam menyalurkan bantuan terutama pada lokasi-lokasi yang jauh dan tersebar. Pada akhirnya 
diharapkan penurunan angka kemiskinan akan lebih mudah dicapai karena mudahnya 
mengidentifikasi masyarakat miskin sehingga bantuan yang disalurkan tepat pada sasaran yang 
diinginkan (Redjeki dkk., 2014). 
Hasil dari pekerjaan ini merupakan pelengkap dan penyempurna dari database yang sudah 
pernah dan sedang disusun. Dengan demikian diharapkan bahwa dengan semakin lengkapnya 
database yang sudah disusun akan dapat diperoleh hasil perencanaan pengentasan kemiskinan yang 
lebih matang. 
Apabila database telah tersusun secara lebih lengkap, maka Perencana dan Pengambil 
Keputusan dengan menggunakan mouse tinggal meng-KLIK pada suatu lokasi tertentu, dan dalam 
hitungan detik maka data atau informasi yang dimaksud akan muncul. Apabila diperlukan, supaya 
data tampak lebih jelas maka data pada lokasi tertentu tersebut dapat di zoom in (diperbesar). 
Proses ini dapat dilakukan secara berulang pada lokasi yang berbeda dengan cara yang sama untuk 
memperoleh informasi yang berbeda juga. 
Gambar 7. menggambarkan bahwa setiap lokasi yang di-KLIK akan muncul semua 
informasi yang diinginkan. Apabila pencarian data sudah menyeluruh dan memuaskan, maka 
Perencana dan Pengambil Keputusan dapat memilih data khusus sesuai dengan tujuannya.  
Apabila database yang disusun juga dilakukan secara berkala untuk suatu data yang 
mengalami perubahan dan perkembangan, maka dengan SIG dapat dilakukan pemantauan 
perubahan atau monitoring yang merupakan dasar untuk melakukan evaluasi. Perubahan data dapat 




Gambar 7. Gambaran seandainya Pengguna ingin mencari atau mengetahui beberapa informasi 




Penyusunan database Rumah Tangga Miskin sangat membantu dalam penyusunan rencana 
untuk menanggulangi kemiskinan, mengurangi keraguan dalam menyalurkan bantuan terutama 
pada lokasi-lokasi Rumah Tangga Miskin yang jauh dan tersebar. Dengan demikian diharapkan 
penurunan angka kemiskinan akan lebih mudah dicapai karena mudahnya mengidentifikasi 
masyarakat miskin sehingga bantuan yang disalurkan tepat pada sasaran yang diinginkan. Namun 
demikian, diperlukan penyusunan database data pendukung lainnya sehingga memungkinan 
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Lampiran 1. Peta Rumah Tangga Miskin pada beberapa desa di Kecamatan Kepahiang 
 
 
